
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini maka 

dapat di simpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas IX SMP Negeri 

1 Telaga terbagi dalam tiga golongan yakni tinggi, sedang dan rendah.    

a. Kemampuan siswa dalam memahami materi geometri kelas IX SMP 

Negeri 1 Telaga yang ditinjau dari empat indikator kemampuan 

berpikir kritis siswa sangat bervariasi dan belum cukup maksimal. 

b. Persentase capaian kemampuan siswa kelas IX SMP Negeri 1 Telaga 

yang dikelompokkan menurut hasil perolehan skor adalah sebagai 

berikut: 

1) Indikator identifikasi Masalah  

 Kelompok siswa berkemampuan tinggi : 83.33% 

 Kelompok siswa berkemampuan sedang : 74.30%  

 Kelompok siswa berkemampuan rendah : 42.85% 

2) Indikator Analisis 

  Kelompok siswa berkemampuan tinggi : 71.42% 

  Kelompok siswa berkemampuan sedang : 60.06%  

  Kelompok siswa berkemampuan rendah : 57.14% 

3) Indikator Sintesis 

Kelompok siswa berkemampuan tinggi : 73.80% 

Kelompok siswa berkemampuan sedang : 65.62%  



Kelompok siswa berkemampuan rendah : 64.88% 

4) Indikator Menyimpulkan 

Kelompok siswa berkemampuan tinggi : 58.92% 

Kelompok siswa berkemampuan sedang : 35.76%  

Kelompok siswa berkemampuan rendah : 23.80% 

c. Rata-rata persentase capaian kemampuan siswa kelas IX SMP Negeri 1 

Telaga pada materi geometri menurut indikator kemampuan berpikir 

kritis siswa adalah: 

a) Rata-rata persentase capaian kemampuan keseluruhan siswa pada 

tahap indikator identifikasi masalah ini adalah 66.826% 

b) Rata-rata persentase capaian kemampuan keseluruhan siswa pada 

tahap indikator analisis ini adalah 62.873% 

c) Rata-rata persentase capaian kemampuan keseluruhan siswa pada 

tahap indikator kessintesi ini adalah 68.1% 

d) Rata-rata persentase capaian kemampuan keseluruhan siswa pada 

tahap indikator kesulitan belajar operasi ini adalah 39.493% 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti menyarankan 

beberapa saran guna untuk meningkatkan kembali kemampuan berpikir kritis para 

peserta didik sebagai berikut: 

a. Para peserta didik harus meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

agar dapat lebih memahami materi matematika yang dipelajari. 

Berpikir kritis ini merupakan aplikasi dari tiga aspek komponen 



dalam proses belajar, dalam hal ini berpikir kritis mencakup pada 

aspek kognitif peserta didik. Sehingga para peserta didik dapat 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuannya.  

b. Para guru agar dapat mengaktifkan kondisi kelas dan kreatif dalam 

pembelajaran, sehingga para peserta didik tidak mengalami 

kebosanan dalam belajar. Diharapkan pula para guru agar pada proses 

pembelajaran berlangsung peserta didik lebih aktif dibandingkan guru 

agar supaya peserta didik dapat berkembang dalam berpikir kritisnya 

untuk menyelesaikan permasalahan matematika. 

c. Bagi sekolah dan pemerintah lebih memperhatikan kelengkapan 

belajar peserta didik, agar para guru lebih mudah melakukan inofasi 

baru dalam proses kegiatan pembelajaran. Apalagi untuk mata 

pelajaran matematika diperlukan alat peraga yang banyak guna 

memperlihatkan kepada peserta didik lebih nyata dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta didik.  
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